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The COVID-19 pandemic has changed the learning process
from face-to-face to online learning. Therefore, universities
are forced to prepare their learning management system’s
infrastructure quickly. Students and lecturers’ readiness for
e-learning are also crucial. This study aims to investigate
lecturers and students’ readiness for online learning during
this  pandemic.
dents’perception about the constraints and advantages of
online learning were also explored in this study. Respondents
in this study were 1036 students and 354 lecturers from
various universities in Indonesia. Students’ readiness for
online learning was measured by the Online Learning
Readiness Survey/OLRS and the results showed that students
in this study were ready because they had a high score of self-
efficacy in technology and high learning motivation during
the pandemic. Meanwhile, lecturers’ readiness was measured
by Teacher Readiness for Online Learning Measure-
ment/TROLM and we found that lecturers were ready
because they had a high score in communicating via computer

Furthermore, lecturers and  stu-

and in self-directed learning to continue utilizing the
technology. These results contribute to research related in
online learning during the pandemic and provide important
implications for University’s management in dealing with
changes in education.
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ABSTRAK:

Pandemic COVID-19 telah mengubah proses belajar
dari tatap muka menjadi belajar secara daring
(pembelajaran jarak jauh/PJ]). Oleh karena
perguruan tinggi diminta untuk mempersiapkan

itu

infrastruktur pembelajaran jarak jauh secara cepat.
Kesiapan mahasiswa dan dosen dalam menjalankan
P]] pun menjadi sangat penting. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali kesiapan dosen dan
mahasiswa menjalani PJJ selama masa pandemi.
Selanjutnya, peneliti juga memetakan persepsi dosen
dan mahasiswa tentang kendala dan keuntungan
dalam pembelajaran
penelitian ini adalah 1036 mahasiswa dan 354 dosen
dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Kesiapan
mahasiswa  mengikuti PJ]  diukur dengan
menggunakan Online Learning Readiness Survey/OLRS.
Hasilnya adalah bahwa mahasiswa/i dalam studi ini

secara daring. Responden

siap menjalankan PJJ. Alasannya adalah dikarenakan
mereka memiliki efikasi diri yang tinggi menggunakan
teknologi dan motivasi belajar yang tetap baik di masa
pandemi. Sementara itu kesiapan dosen mengajar
diukur dengan menggunakan Teacher Readiness for
Online Learning Measurement/TROLM. Ditemukan
bahwa dosen-dosen siap menjalankan PJJ. Alasannya
dikarenakan mereka memiliki efikasi diri yang tinggi
berkomunikasi melalui komputer dan memiliki self-
directed learning yang juga tinggi untuk terus belajar
menggunakan teknologi. Di samping berkontribusi
terhadap penelitian terkait PJJ di masa pandemi, hasil
penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi
pengelola perguruan tinggi dalam menghadapi
perubahan pendidikan di masa yang akan datang.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah memaksa se-
kolah dan perguruan tinggi untuk
beralih dari kegiatan belajar mengajar
(KBM) secara tatap muka menjadi
kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJ]). Hal dilakukan untuk
mencegah tidak semakin meluasnya

ini

penyebaran Covid-19 di Indonesia. Se-
bagai bentuk komitmen pimpinan
sekolah dan perguruan tinggi untuk
melindungi keselamatan dan ke-
sehatan segenap peserta didiknya,
maka dilakukanlah berbagai penye-
suaian, baik terhadap penyelenggara-
an praktik laboratorium, praktik
klinik, praktik di industri, maupun
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praktik di berbagai institusi (Alea,
dkk, 2020; Giatman, Siswati dan Basri,
2020).

Selain itu, perguruan tinggi juga
diminta untuk mempersiapkan secara
cepat infrastruktur pembelajaran jarak
jauh. Penelitian yang dilakukan
Larasati (2019) menunjukkan bahwa
4.741 tinggi di
Indonesia, hanya sekitar 15 - 20

dari perguruan
perguruan tinggi saja yang sudah
menerapkan pembelajaran jarak jauh
sebelum pandemi terjadi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesiapan
tinggi
teknologi dalam PJJ] di Indonesia
masih tergolong rendah. Dibutuhkan

perguruan menggunakan

kesiapan  infrastruktur teknologi
(ketersediaan sistem teknologi), ke-
siapan ekonomi (kemampuan

berinvestasi pada PJJ), dan kesiapan
sumber daya manusia (keahlian dan
pengetahuan SDM dalam mengguna-
kan teknologi).

Keberhasilan penyelenggaraan PJ]
juga membutuhkan ketersediaan pe-
rangkat keras/perangkat lunak dan
ketersediaan jaringan internet yang
stabil, baik untuk digunakan pengajar
maupun mahasiswa, dan ketersediaan
materi sudah
didigitalisasi. Hal ini menjadi tan-
tangan tersendiri karena dibutuhkan
kerjasama antara pimpinan Fakultas,
dosen, staff
mahasiswa/i untuk mengakomodasi-
kan perubahan besar dan cepat ini.

Ketidaksiapan perguruan tinggi
menyelenggarakan PJ] khususnya di
masa pandemi dapat mengakibatkan
keberlangsungan proses pembelajaran

pembelajaran yang

administrasi dan

menjadi terhambat. Almazova, dkk.,
(2020) menjelaskan bahwa ketidak
siapan dosen terjadi karena kurangnya
literasi digital dan kurangnya waktu
untuk mempersiapkan materi ajar
digital. Hal
transfer pengetahuan menjadi lebih
sulit dilakukan. Temuan yang sama
juga dijelaskan pada studi yang
dilakukan oleh Shaharanee, dkk
(2020). Mereka menjelaskan bahwa
dosen-dosen mengalami kesulitan
menggunakan Learning
Management  System (LMS) yang
digunakan di kampus selama masa
pandemi. Hal ini membuat proses
belajar selama pandemi menjadi
sangat melelahkan karena dosen harus
belajar mengenali fitur-fitur di LMS
sebelum mengajar. Sementara itu
Giatman, Siswati dan Basri (2020)
menemukan bahwa 40.3% mahasiswa
di Padang, Indonesia tidak siap
menjalani PJ] karena keterbatasan
akses
sudah menggunakan LMS sebelum
masa pandemi.

Diantara berbagai penelitian ter-
dahulu banyak yang membahas
tentang pengukuran kesiapan maha-
siswa mengikuti pembelajaran secara
daring
beberapa dimensi (Yu, 2018). Hung
dkk., (2010) melengkapi instrumen
kesiapan belajar secara daring dengan
mengembangkan 5 dimensi penting
(Online Learning Readiness
Survey/OLRS), yaitu computer/internet
self efficacy, self directed learning, learner
control, motivation for learning, online
communication.

ini membuat proses

dalam

internet walaupun kampus

dengan mengembangkan
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Computer/internet self efficacy me-
rupakan dimensi untuk mengukur
tingkat efikasi diri mahasiswa dalam
menggunakan teknologi sebagai me-
dia pembelajaran. Jika seseorang
memiliki tingkat efikasi diri yang baik
maka akan mempengaruhi kognitif,
motivasi, pe-
ngambilan keputusan (Suana, Rianda
dan Putri, 2019). Hal ini juga terjadi
pada mahasiswa yang memiliki
computer/internet  self efficacy yang
tinggi dianggap akan lebih siap dan
mampu menjalani perkuliahan secara
daring karena persepsi mereka akan
kemampuannnya menggunakan kom-
puter atau perangkat lunak untuk
belajar/menyelesaikan tugas. Hal ini
terkonfirmasi dari temuan penelitian
Suana, Rianda dan Putri (2019) yang
mengemukakan bahwa mahasiswa
yang memiliki efikasi diri yang tinggi
terhadap penggunaan komputer
mampu belajar lebih baik daripada
mahasiswa yang memiliki efikasi diri
yang rendah.

Self  directed  learning  (SDL)
didefinisikan sebagai proses yang
melibatkan inisiatif
mahami kebutuhannya untuk belajar,
menetapkan
menentapkan strategi belajar, dan
mengevaluasi hasil belajar (Hung,
dkk.,, 2010). Dimensi ini
mungkinkan mahasiswa menemukan
makna belajar yang positif karena SDL
menstimulasi
monitoring diri yang baik dan tujuan-
tujuan belajar. Hal ini merupakan
salah satu karakteristik yang dibutuh-
kan untuk keberhasilan pembelajaran

afektif dan proses

individu me-

tujuan-tujuan  belajar,

me-

manajemen diri,

secara daring (Kan’an dan Osman,
2015; Rizun dan Strzelecki, 2020).
Penelitian Kan’an dan Osman,
(2015) menjelaskan bahwa pelajar
yang memiliki skor SDL yang tinggi
mencapai nilai ujian yang lebih tinggi.
Mereka ini belajar lebih efektif dan
puas terhadap proses pembelajaran
serta secara sukarela mengembangkan
kompetensi tanpa
bergantung pada gurunya (Kim, 2013).
Oleh karena itu, pengetahuan aka-
demik tidak cukup wuntuk men-
ciptakan keberhasilan belajar, tapi

dirinya harus

harus disertai dengan keahlian

menciptakan  self-directed  learning

(Hung, dkk., 2010; Kim, 2013).
Selanjutnya,  dimensi  learner

control didefinisikan sebagai tingkat
kendali yang dimiliki seorang peserta
didik untuk mengoptimalkan dan
mengarahkan proses dan pengalaman
belajar (Taipjutorus, Hansen & Brown,
2012; Hung, dkk. 2015).
pembelajaran secara daring, maha-
siswa menemukan keleluasaan dan
fleksibilitas dalam belajar yang lebih
luas dibandingkan dengan pem-
belajaran  secara  tatap  muka.
Mahasiswa dapat menentukan pola
dan proses belajarnya sendiri, menen-
tukan batasan materi kuliah yang akan
dibaca dan urutan materi yang akan
dipelajari sesuai dengan minat dan
pilihan sendiri.

Motivasi menjadi penting dalam
pembelajaran secara daring karena
ada banyak faktor fisik dan emosi
yang berbeda selama belajar secara
daring yang mempengaruhi keinginan
mahasiswa untuk belajar (Almazova,

Dalam
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dkk., 2020; Hoerunnisa, Suryani &
Efendi, 2019). Oleh karena itu dimensi
motivasi menjadi bagian dalam peng-
ukuran kesiapan mahasiswa belajar
secara daring. Motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik berperan penting
keberhasilan
mahasiswa belajar secara daring
(Riswanto dan Aryani, 2017; Shen
dkk., 2013).

Sebagaimana yang telah dikemu-
kakan di dalam penelitian terdahulu,
mahasiswa yang memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar dapat
menentukan preferensinya dalam
belajar, menentukan sikap dan akan
membuat perencanaan dalam belajar
(Riswanto dan  Aryani, 2017;
Almazova, dkk., 2020). Selain itu
mereka cenderung mengoptimalkan
usaha mereka dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi
penyelenggaraan PJ] sehingga ke-
sulitan dalam pembelajaran secara
daring cenderung dapat diatasi. Hal
ini secara langsung akan membawa
keberhasilan dalam belajar yang
ditunjukkan dengan nilai dan prestasi

dalam menentukan

selama

yang baik (Hung, dkk., 2010;
Almazova, dkk., 2020)

Dimensi kelima dari Online
Learning Readiness Survey, adalah
online communication self efficacy.

Komunikasi dalam pembelajaran se-
cara daring dimediasi oleh komputer
sehingga dibutuhkan kemampuan
dosen  dan
menyesuaikan cara berinteraksi dan
memunculkan
patan berinteraksi melalui kolom chat,
forum diskusi, atau permainan secara

mahasiswa untuk

kesempatan-kesem-

daring (Hung, dkk., 2010; Rizun dan
Strzelecki, 2020)

Beberapa penelitian menemukan
hal-hal yang menarik, seperti: maha-
siswa yang berkepribadian tertutup
dan pemalu cenderung lebih aktif
dalam komunikasi secara daring
karena bisa memberikan respon dalam
bentuk tulisan. Penelitian Hung dkk.,
(2010) tidak
terdapat perbedaan efikasi diri dalam
hal komunikasi diri pada mahasiswa
perempuan dan laki—laki. Akhirnya,
komunikasi dalam pembelajaran se-
cara daring menjadi hal yang penting
untuk menciptakan kepuasan maha-
siswa dalam belajar (Suana, Rianda
dan Putri, 2019; Hoerunnisa, Suryani
& Efendi, 2019). Jika dalam pem-
belajaran secara daring mahasiswa
merasakan adanya kepuasan daam
berinteraksi dengan rekan dan peng-
ajar, maka mereka akan mengalami
kehadiran
presence (Vaughn, Orr, dan Gorman,
2015).

Selama masa pandemi Covid-19,
penelitian terkait kesiapan dosen dan
PJ] juga
dilakukan di berbagai tingkat pen-
didikan dari berbagai negara. Be-
berapa penelitian (Hung dkk., 2020;
Arianto dkk., 2020) menemukan
bahwa kesiapan mahasiswa meng-
adopsi teknologi dalam pembelajaran
di tentukan oleh sikap, persepsi ke-

menemukan bahwa

secara sosial/social

mahasiswa menghadapi

mudahan, kejelasan cara meng-
gunakan dan interaktifitas sistem.
Kemudahan penggunaan diukur

dengan tingkat computer self-efficacy
(CSE) karena mahasiswa yang me-
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miliki CSE yang tinggi cenderung
mampu mengadopsi teknologi dalam
proses belajar. Sementara itu Rizun
dan Strzelecki (2020)
bahwa kesiapan mahasiswa menjalani
perubahan proses pembelajaran se-
cara tatap muka menjadi daring di
masa oleh
kesenangan aktifitas belajar yang
dirancang oeh pengajar. Sementara itu
penelitian pada mahasiswa di Padang,
Indonesia ke-
terbatasan akses internet dan jaringan
yang tidak stabil menjadi hambatan
bagi mahasiswa dalam belajar selama
masa pandemi Covid-19 sehingga
tidak siap belajar secara daring
(Giatman, Siswati dan Basri, 2020).
Sebagaimana yang telah dikemu-
kakan sebelumnya, maka pengukuran
lain yang penting dilakukan adalah
kesiapan dosen dalam menjalankan
pembelajaran
disebut dengan Teacher Readiness for
Online Learning Measure/TROLM.
Dimensi pertama dari TROLM adalah
self-directed learning (SDL). Dimensi
ini merupakan dimensi yang sama
dengan pengukuran kesiapan maha-
siswa. SDL juga digunakan untuk
mengukur kesiapan pengajar karena
dibutuhkan inisiatif dan tanggung
jawab untuk menetapkan tujuan
belajar, mengindentifikasi kebutuhan
dan tanggung jawab pribadi seorang
pengajar dalam menyelenggarakan
pembelajaran secara daring (Phan dan
Dang, 2017). Ketika proses pem-
belajaran bergeser dari tatap muka ke
daring, ada banyak hal baru yang
harus dipelajari dosen dalam kegiatan

menemukan
ditentukan

pandemi

ditemukan bahwa

secara daring yang

mengajar (Hung, 2015), contohnya
mengoperasikan  perangkat
baru, mempelajari LMS, membuat
bahan ajar
aplikasi permainan baru untuk in-
teraksi.

Dimensi kedua adalah dukungan
organisasi, yaitu derajad yang diper-
sepsikan karyawan bahwa organisasi
memperhatikan  kebutuhan
kesejahteraan mereka. Joo, Joung dan
Sim (2011) mengidentifikasi bahwa
dukungan organisasi yang diharap-
kan adalah dukungan mental dari
atasan dan rekan kerja, serta ling-
kungan kerja yang baik. Selanjutnya
Kusnandar (2018) berpendapat bahwa
dukungan dalam bentuk penyediaan
perangkat Teknologi Informasi dan
(TIK),
internet serta penyediaan konten pem-
belajaran  digital sangat
penting dalam percepatan dan
kualitas PJJ. Dukungan ini juga dapat
diberikan dalam bentuk kesempatan
kepada karyawan untuk mening-
katkan kemampuan dan pengetahuan
melalui penyediaan pelatihan dan
pendampingan yang bersifat kontinu
(Yew, Chung dan Schmidt, 2011;
Kusnandar, 2018). Selain itu dosen-
dosen yang mendapat

lunak

digital,

menggunakan

dan

Komunikasi bantuan kuota

menjadi

dukungan
melalui penyediaan sumber daya,
pelatihan dan dukungan mental akan
cenderung mendorong mereka lebih
gigih belajar mengenai hal-hal yang
baru (Joo, Joung dan Sim, 2011).
Dimensi ketiga adalah efikasi diri

dalam berkomunikasi secara daring
(online communication self efficacy).

Sangat penting bagi seorang dosen
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untuk bisa berkomunikasi secara
daring karena lingkungan belajar yang
diberikan dalam pembelajaran daring
berbeda dangan pembelajaran secara
tatap muka. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan engagement dan minat
mahasiswa dalam belajar, dosen perlu
memiliki keyakinan akan kemampu-
annya menciptakan komunikasi dan
interaksi (Hung dkk., 2016).

Dimensi keempat dalam Teacher
for
Measurement adalah Learning-transfer
self-efficacy (LTSE). Bagian ini me-

nyangkut keyakinan diri pengajar

Readiness Online  Learning

tentang kemampuannya mentransfer
efektif

keyakinannya dalam mengaplikasi-

pengetahuan secara dan
kan pengetahuan pada situasi dan
setting yang berbeda (Phan dan Dang,
2017; Hung dkk., 2016). Hal ini juga
menentukan keberhasilan pengajar
dalam menjelaskan materi pem-
belajaran yang sama dengan setting
daring dan di mediasi oleh teknologi.

Memperhatikan beberapa kondisi
yang telah dikemukakan maka dinilai
penting untuk mengukur kesiapan
dosen dan mahasiswa menyeleng-
garakan PJ] dimasa pandemi. Selain
mengukur kesiapan studi ini juga
menggali pengalaman mahasiswa dan
dosen selama penyelenggaraan PJJ di
masa krisis (pandemi Covid-19). Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat
untuk

digunakan mengedukasi

mahasiswa, penyelenggara pendidik-
an dan pendidik sehingga memiliki
perspektif yang benar tentang PJJ.
Hasil pengukuran juga dapat di-
gunakan membantu organisasi untuk
mempersiapkan infrastruktur tekno-
logi, ekonomi (investasi pada PJJ), dan
sumber daya manusia yang men-
dukung PJ] dan remote work yang
lebih baik. Tidak hanya terbatas nilai
kegunaannya selama masa pandemi
Covid-19 tetapi juga untuk masa yang

akan datang.

METODE PENELITIAN

Studi menggunakan metode
kuantitatif dan deskriptif dengan
sumber data primer, yaitu data yang
dikumpulkan dari sumber pertama
yaitu responden (Sugiyono, 2017).
Data dalam penelitian di-
kumpulkan dengan menggunakan
kuisioner yang disebarkan secara
daring(https://bit.ly/survey UKM2020)
ke dosen-dosen dan mahasiswa dari
berbagai kampus di kota-kota besar di
Indonesia. Penelitian ini mengguna-
kan purposive
memilih sampelnya, yaitu pemilihan
sampel dengan menetapkan kriteria
khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian agar mengurangi bias
(Sugiyono, 2017). Adapun kriteria
yang digunakan dalam adalah dosen/

melakukan PJJ
pandemi.
penyebaran tautan kuisioner dilaku-
kan selama 2 bulan dan diperoleh 1390
responden (dosen 354 dan mahasiswa
1036 responden).

ini

ini

sampling dalam

mahasiswa yang

selama masa Proses
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Secara garis besar penelitian ini

akan mengekplorasi 3 kelompok
pertanyaan  penelitian.  Pertama,
seberapa siap mahasiswa dalam

menjalani PJJ selama masa pandemi
Covid-19. Kedua, seberapa siap dosen
dalam menjalani PJ] selama masa
pandemi Covid-19. Ketiga, bagaimana
pengalaman dosen dan mahasiswa
menjalani PJJ selama masa pandemi
Covid-19 (tantangan dan keuntung-
an).

Kuisioner terdiri dari 3 bagian,
yaitu data responden, pengalaman
selama PJJ (tantangan dan keuntungan
penyelenggaraan PJJ), kesiapan meng-
hadapi pembelajaran daring. Data
responden dikumpulkan untuk men-
dapatkan sebaran responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini.
Sementara
nyelenggarakan PJJ diukur dengan
TROLM (bagi responden dosen) dan
OLRS (responden mahasiswa). Ins-
trumen untuk TROLM diadopsi dari
Hung (2016) yang terdiri dari 18 butir
pertanyaan dengan nilai Cronbach’s
Alpha yang memuaskan (CSE = 0.95;
IS=0.82; SDL = 0.80, LTSE= 0.78).

Untuk
mahasiswa

itu  kesiapan  me-

mengukur
dalam menjalani

kesiapan
PJJ,
digunakan instrument OLRS (Online
Learning Readiness Survey) yang
diadaptasi oleh Hung dkk., (2010)
yang terdiri dari 18 butir pertanyaan.
Dengan composite
reliability dan validitas konvergen dan
diskriminan, Hung dkk., (2010)
menemukan bahwa semua dimensi
dari OLRS (Online Learning Readiness
Survey) adalah valid dan dapat

menggunakan

diterima (CSE= 0.736; SDL=0.871, LC=
0.727, MO= 0.843; OCS= 0.867). Semua
pertanyaan diukur dengan 5 skala
Likert dan salah satu contohnya
adalah “Saya merasa percaya diri
dengan pengetahuan dan keahlian
saya untuk mengelola perangkat
lunak untuk PJJ”.

Pengujian validitas dan reliabilitas
dilakukan  sebelum
pengujian lebih lanjut. Pengujian
validitas TROLM dengan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA)
menemukan 3 butir pertanyaan yang
harus digugurkan karena tidak
memenuhi standar. Pengujian
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.863 (tabel 1). Semua
pertanyaan diukur dengan 5 skala
Likert dan salah satu contoh butir
pertanyaannya adalah “Saya merasa
percaya diri dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan keahlian saya dalam
mengajar secara daring”.

melakukan

ini

Tabel 1: Pengujian Validitas TROLM

Item Validitas

CSE1 717
CSE2 .793
CSE3 719
CSE4 .702

Is1 774

1S2 .650

1S3 719

154 766

IS5 .805

SDL2 .529
SDL3 729
SDL4 .695
LTSE3 .735

LTSE4 .788

LTSE5 .582
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(Sumber: Data yang diolah, 2020)

Sementara itu pada penelitian ini,
pengujian validitas dan reliabilitas
pada OLRS menemukan bahwa ada 8
butir pertanyaan yang tidak valid,
termasuk semua pertanyaan dari
dimensi learner control (3 butir) yang

harus digugurkan. Sementara itu hasil

pengujian reliabilitas menunjukan
nilai Crombach’s Alpha sebesar 0.848
(tabel 2).
Tabel 2: Pengujian Validitas OLRS
Item Validitas
cIst 873
CIs2 874
CIS3 791
SDL1 698
SDL3 771
SDL4 764
SDL5 596
MO3 702
MO4 790
ocs2 735
0Cs3 788

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden dijelaskan
dari beberapa kategori seperti yang
diuraikan dalam Tabel 3. Mayoritas
responden di dalam penelitian ini
adalah wanita (60,68%) dan berasal
dari perguruan tinggi swasta (88,8%).

Sekalipun  penyebaran  kuisioner
dilakukan ke berbagai kota di
Indonesia namun mayoritas res-

ponden berdomisili di Jawa Barat
(82,9%). Secara umum, baik dosen
maupun mahasiswa yang menjadi
responden  menyatakan  bahwa
mereka belum pernah melakukan PJ]J

sebelumnya (54,4%). Selanjutnya,
pembelajaran secara daring selama
pandemi, platform yang sering

digunakan adalah Zoom Meeting
(82%).

Tabel 3: Karakteristik Responden

Kategori Sub-kategori Jumlah %
Gender Prie.l 544 39,13%
Wanita 846 60,68%
Perguruan PTN 155 11,15 %
Tinggi PTS 1235 88,8%
Jabar 1153 82,9%
Jatim 62 4,4%
Jateng 35 2,5%
DKI Jakarta 29 2,0%
DI. Yogyakarta 17 1,2%
Banten 13 0,9%
Lokasi Lampung 13 0,9%
kampus Sulawesi Tengah 12 0,8%
Sulawesi Selatan 11 0,7%
Sulawesi Utara 11 0,7%
NTT 9 0,6%
Sumatera Utara 6 0,4%
Kalimantan Selatan 5 0,3%
Riau 3 0,2%
Pernah
mengikuti/ Pernah 633 45,5%
:;:rg: o Tidak 757 54,4%
online
Zoom 1141 82%
Software Whatsapp 770 55,3%
meeting Ms. Teams 706 50,7%
yang paling Google Meeting 638 45,8%
sering .
digunakan Line 362 26%
(jawaban YouTube 215 15,4%
boleh lebih Webex 104 7,4%
dari 1) Jitsi 62 4,4%
Telegram 24 1,7%

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

Kesiapan Mahasiswa untuk

Menjalani Pembelajaran Jarak Jauh
Pengujian mengenai kesiapan maha-
pembelajaran

siswa menghadapi
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secara daring (disajikan dalam Tabel
4). Hasilnya menunjukkan bahwa dari
5 dimensi pengukur kesiapan maha-

siswa, nilai rata-rata tertinggi berada

pada computer self-efficacy  (3,83),
diikuti oleh pada motivasi belajar
(3,64) dan learner control (3,42).
Artinya mahasiswa siap dalam

menjalani PJJ karena mereka memiliki
kemampuan menggunakan komputer
dan aplikasi yang dibutuhkan selama
PJ]]. Keadaan yang demikian ini
tidaklah

responden mahasiswa

mengherankan  karena
merupakan
generasi milenial yang cerdas dan
gemar teknologi. Mereka tidak merasa
kesulitan menggunakan teknologi,
komputer dan berbagai perangkat
lunak. Hal ini juga terkonfirmasi dari
pendapat Pyoria, dkk., (2017) yang
menyatakan bahwa generasi milenial
adalah yang aktif

menggunakan teknologi untuk ber-

generasi

komunikasi dengan rekan, men-
dapatkan informasi dan melakukan
riset. Bahkan mereka lebih menyukai
FaceTime, Twitter, atau Snapchat untuk

berkomunikasi secara tatap muka.

juga
kesiapan

ini
bahwa

responden maha-siswa menjalani PJJ

Penelitian
mengungkapkan
terganggu karena dimensi learner
control yang rendah (mean =3,42). Nilai
ini menjelaskan bahwa walaupun
secara kemampuan responden tidak

mengalami kesulitan menggunakan

teknologi tetapi kesulitan responden
adalah

belajarnya sendiri. Hal ini terjadi

me-ngendalikan ~ proses
karena PJJ] memberikan fleksibilitas
yang tinggi. Jika

mahasiswa tidak mengendalikan

belajar cukup
dirinya maka mungkin saja maha-
siswa akan mengabaikan beberapa
belajar yang

proses seharusnya

dijalani.

Tabel 4: Dimensi Kesiapan Mahasiswa
Mengikuti PJJ (ORLS)

Dimensi Mean St. Deviasi

Computer Self-

Efficacy 383 082
Motivation 3,64 0,70
Learner Control 3,42 0,77
Communication 3,56 0,81

(Sumber: Data diolah, 2020)

Kesiapan Pengajar untuk Menjalani

Pembelajaran Jarak Jauh

Penggalian tentang kesiapan pengajar
dalam menjalani PJ] mengungkapkan
bahwa dosen siap menyelenggarakan
P]] karena memiliki
berkomunikasi dengan mahasiswa
yang dimediasi oleh komputer (nilai
mean tertinggi: 4,27). Mereka juga
yakin dapat tetap menjalin relasi
dengan mahasiswa sekalipun tidak
bertatap muka secara langsung. Selain
itu kesiapan dosen juga ditunjukkan
dengan nilai mean self-directed learning
sebesar 4,16 (Tabel 5). Hasil
mengkonfirmasi bahwa dengan pe-

kemampuan

ini
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rubahan yang terjadi, dosen juga
mampu mengarahkan dirinya sendiri
untuk belajar hal-hal baru yang
dibutuhkan dalam menyelenggarakan
PJ] sehingga mereka siap mengajar
dengan professional. Sebagai per-
hatian, nilai mean terendah didapat
dari learning transfer self-efficacy (mean
4,13). Learning transfer self-efficacy
adalah kemampuan pengajar meng-
aplikasikan ~ pengetahuan  yang
diperoleh pada setting yang baru/
berbeda (Phan dan Dang, 2017;
Shaharanee, dkk., 2020). Hasil ini
menjelaskan bahwa walaupun dosen
mampu mengarahkan dirinya untuk
belajar hal-hal baru yang dibutuhkan
dalam PJJ] namun masih mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikannya
pada situasi nyata pembelajaran jarak
jauh.

Tabel 5: Dimensi Kesiapan Dosen menjalani PJJ
(TROL)

St.

Mean ..
Deviasi

Dimensi

mengenai keuntungan dan tantangan
yang selama menggunakan PJJ. Untuk
dapat melihat perbedaan persepsi
kedua kelompok responden, maka
Grafik 1 dan 2 disajikan
perbedaan yang dimaksudkan. Ken-

pada

dala terbesar bagi mahasiswa adalah
sambungan internet (80,2%), diikuti
dengan dengan hilangnya motivasi
belajar selama PJ]J (48,20%). Kecepatan
akses internet sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti ketersediaan
laptop/komputer yang memadai,
modem dan jumlah pengguna di area
yang sama. Faktor-faktor ini seringkali
tidak tersedia di setiap rumah/lokasi
mahasiswa belajar sehingga hal ini
menjadi hambatan terbesar selama PJJ.
Temuan ini juga mendukung temuan
Alea, dkk (2020) tentang kesiapan
belajar daring di masa krisis.
Sementara itu, bagi dosen (Grafik
2) kendala pertama adalah masalah

— komunikasi yang terbatas baik
Communication 407 0622
Self-efficacy ' ' terhadap mahasiswa dan rekan kerja
Institutional

o .. .

Support 4,01 0,675 (61,70%). Hal ini sesuai dengan
f::ﬁ:;cwd 416 0,590 temuan Alea, dkk (2020) yang
Learning menjelaskan bahwa salah satu tan-
transfer self- 4,13 0,615
efficacy tangan selama PJJ] adalah membangun

(Sumber: Data diolah, 2020)

Keuntungan dan Tantangan PJJ

Untuk menjawab pertanyaan peneliti-

an tentang pengalaman mahasiswa

PJ],

kuisioner juga disajikan pertanyaan

dan dosen menjalani pada

terkait persepsi dosen dan mahasiswa

komunikasi yang efektif

mahasiswa. Forum diskusi, umpan

dengan

balik melalui e-mail dan forum chat
harus digunakan selama PJJ untuk
dapat meningkatkan keaktifan dan
mahasiswa

keterikatan terhadap

dosen, materi dan kelas yang diikuti.
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adalah

keterbukaan dosen untuk belajar

Tantangan besar lainnya
perangkat
pe-

nyimpanan materi ajar, kuis online

menggunakan berbagai

lunak wuntuk wvideo conference,

(47,2%). Tantangan-tantangan inilah
yang membuat pekerjaan menjadi
seorang pengajar menjadi lebih berat

di masa pandemi.

Grafik 1: Kendala PJJ dari Perspektif
Mahasiswa

Kendala PJ] (Mahasiswa)

1 1%

I 1%

Tugas semakin...I 1%

— 34.70%
— 48.50%

m— 20.40%
— 8(0.20%

Tidak paham materi

Hilangnya Motivasi

Sambungan Internet

Sumber: Data diolah, 2020
Grafik 2: Kendala PJJ dari Perspektif Dosen

Kendala PJJ (Dosen)

Kesepian ketika... NN 27%
Kurangnya sumber... [N 31%
Manajemen Waktu [N 35%

Gangguan (dari... NG 45.80%

Harus belajar. .. NG 47.20%
Bekerja tanpa batas. .. NN 46.90%
—51.70%

Komunikasi

Sumber: Data diolah, 2020

Sementara itu pendapat mahasiswa

dan  dosen  tentang  berbagai

keuntungan (pengalaman positif)

yang dirasakan sebagaimana disajikan

pada Grafik 3.
Grafik 3: Keuntungan PJJ

Keuntungan PJJ

Otonomi
N 42.40%

dalam
belajar/bekerja

Kebebasan
belajar/bekerja

P 3330%

Fleksibilitas [N 72:30%

Tidak harus

bepergian
keluar

IR 65.30%

Sumber: Data diolah, 2020

Secara umum keuntungan penyeleng-
garaan PJ] yang dirasakan mahasiswa
dan dosen adalah fleksibilitas (72,3%),
dan kenyamanan karena tidak harus
rumah untuk

bepergian  keluar

belajar/mengajar (65,3%). Selain itu
kebebasan dalam bekerja dan belajar
di rumah juga menjadi keuntungan
yang dirasakan dosen dan mahasiswa

selama pandemi.

SIMPULAN
Penelitian dilakukan

pertanyaan, yaitu:

ini untuk
menjawab tiga
kesiapan mahasiswa menjalani PJJ di
masa pandemi, kesiapan dosen
menjalani PJ] di masa pandemi, dan
pengalaman mahasiswa dan dosen

PJJ

hambatan). Penelitian ini melibatkan

menjalani (keuntungan dan
mahasiswa dan dosen dari berbagai
kota-kota

Penelitian

kampus di besar di

Indonesia. ini menjadi
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penting karena tingkat kesiapan dosen
dan mahasiswa dalam menjalani PJJ di
masa krisis pandemi Covid-19 perlu
dievaluasi sehingga pengelola
perguruan tinggi dapat menentukan
strategi, mempersiapkan infrastruktur
teknologi dan ekonomi (investasi pada
PJJ), dan pelatihan untuk sumber daya
manusia yang mendukung proses
belajar yang lebih baik dan siap
menyambut sistem belajar digital di
masa yang akan datang.

Kesiapan mahasiswa dan dosen
dalam menjalankan
(PT])

instrumen OLRS. Berdasarkan data

pembelajaran

jarak jauh diukur dengan
yang dikumpulkan maka disimpulkan
bahwa

dalam studi ini siap menjalani PJ]J

secara umum, mahasiswa

karena beberapa aspek berikut ini.
dalam hal

menggunakan

Pertama, kemampuan

dan  mengadopsi
teknologi/perangkat lunak yang akan
digunakan, mahasiswa memiliki
efikasi diri yang tinggi di bidang
teknologi. Artinya, mahasiswa tidak
mengalami kesulitan yang signifikan
jika harus menjalani perkuliahan
melalui media berbasis teknologi.
Mereka merasa percaya diri dapat
merencanakan pembelajaran dan ber-
diskusi secara daring dan mengunduh
materi dan tugas perkuliahan dari
Learning Management System yang ada
di kampus. Kedua, mahasiswa di

dalam studi ini memiliki motivasi

belajar yang baik (mean=3,64) walau-
pun situasi dan lingkungan belajar
secara

daring berbeda dengan

pembelajaran secara tatap muka.
Motivasi ini terbentuk dari sikap
positif mahasiswa terhadap peng-
gunaan teknologi dalam proses pem-
belajaran (Arianto, dkk., 2020). Sikap
positif terhadap PJ] menciptakan
motivasi belajar yang tinggi sehingga
mahasiswa memiliki dorongan, hasrat
dan usaha yang keras untuk mencapai
keberhasilan  belajar.  Selain itu
motivasi belajar yang baik mendorong
mahasiswa menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi selama PJ]J
(Almazova, dkk., 2020), mampu me-
modifikasi cara belajar dan menikmati
proses belajar yang diberikan. Hal ini
terlihat yang

didapat, yaitu nilai belajar yang lebih

dari  konsekuensi
baik dan semangat yang sama ketika
belajar secara daring maupun secara
tatap muka.

Sementara itu kesiapan dosen
untuk menyelenggarakan PJJ dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
dosen siap menyelenggarakan PJJ
karena memiliki kepercayaan diri
dalam berkomunikasi secara daring
(mean= 4.27). Mereka mampu meng-
ekspresikan  dirinya dalam  ko-
munikasi yang dimediasi oleh kom-
diri

pertanyaan-pertanyaan

puter, dan percaya dalam
menjawab

mahasiswa secara tertulis maupun
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lisan. Hal ini menjadi salah satu poin
yang mendukung PJJ karena selama
pembelajaran jarak jauh, mahasiswa
sering kehilangan social presence
(Vaughn, Orr, dan Gorman, 2015)
sehingga dibutuhkan kemampuan
dosen yang dapat berkomunikasi dan
berekspresi
hadirkan

mahasiswa secara daring. Selain itu

sehingga tetap meng-

aspek  sosial dengan
komunikasi dan partisipasi dalam
diskusi yang terjadi dengan bantuan
LMS akan meningkatkan mptivasi

PJJ
(Hoerunnisa, Suryani & Efendi, 2019).

belajar =~ mahasiswa  selama
Kedua, dosen siap menjalankan PJ]J
karena memiliki atribut self-directed
learning yang cukup baik (mean=4.16).
Artinya, dosen mampu mengelola
taktor kognitif (internal), motivasi
faktor

(eksternal) yang dihadapi selama PJJ.

(internal) dan lingkungan

Kemampuan ini menjadikan dosen-

dosen semakin proaktif dalam
perencanaan, pengorganisasian dan
monitoring proses balajar secara

daring. Karakteristik ini juga mem-
bantu dosen melaksanakan berbagai
tugas dan tanggung jawab selama
pembelajaran daring walaupun harus
menyesuaikan dengan banyak per-
bedaan.

Selanjutnya, ketidaksiapan dosen
dalam mengajar secara daring terjadi
karena dukungan istitusi yang dinilai

masih relatif rendah (mean = 4.01).

Kurangnya dukungan instistusi ter-
lihat

pelatihan pembelajaran secara daring

dari kealfaan/kurangnya
sebelum dan masa pandemi. Hal ini
membenarkan Larasati
(2019)

pengadopsian teknologi pada kampus

penelitian

yang menemukan bahwa

di Indonesia relatif masih rendah

sehingga sebelum terjadi krisis,
perguruan tinggi belum sepenuhnya
mempersiapkan diri untuk pem-
belajaran daring. Selain itu kurangnya
bantuan berupa kuota internet,
rendahnya apresiasi serta dukungan
dari rekan kerja juga menjadi bentuk
rendahnya dukungan institusi. Selama
masa pandemi, dosen juga harus
bekerja dengan jam Kkerja yang
panjang (tidak ada batasan jam kerja),
mengalami gangguan koneksi internet
di rumah dan situasi rumah yang
tidak ideal untuk mengajar (gangguan
ketika mengajar/peralatan yang ku-
rang mendukung) sehingga menjadi
kesulitan lain yang dihadapi dosen
ketika

Ketidak siapan ini mempengaruhi

mengajar secara daring.
proses belajar dan tentunya motivasi
dosen mengajar secara daring.

Dari sudut pandang mahasiswa,
bahwa kesulitan-ke-
utama yang dihadapi

mahasiswa selama PJJ adalah sam-

disimpulkan

sulitan

bungan internet yang tidak stabil, dan
kurangnya privacy ketika belajar di
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rumah dan keterbatasan kuota.
Kondisi yang demikian inilah yang
menjadi kendala sehingga belajar
menjadi kurang efektif selama masa
Pandemi Covid-19. Jika kesulitan ini
tidak diatasi maka akan berdampak
pada kualitas dan hasil belajar
mahasiswa.

Oleh karena itu ada beberapa
implikasi penting dari studi ini yang
perlu diperhatikan mahasiswa, dosen
dan pengelola perguruan tinggi. Bagi
mahasiswa yang menjalani pem-
belajaran secara daring, diharapkan
diri

sendiri (learner control) dalam belajar

untuk meningkatkan kendali
mandiri. Mahasiswa harus berlatih
membuat keputusan sendiri mengenai
urutan, kecepatan, aliran, jumlah, dan
peninjauan instruksi dari pelajaran
yang diterima (Taipjutorus, Hansen &
Brown, 2012). Hal ini akan membantu
mahasiswa siap belajar secara efektif
selama PJJ karena mampu mengontrol
proses belajar bagi dirinya sendiri
(learner control). Bagi dosen, selama
pembelajaran secara daring selain
pe-

ngetahuan dan keahlian penggunaan

harus terus memperbaharui
teknologi dan LMS dalam proses
belajar, dosen juga perlu berkolaborasi
dengan rekan kerja dalam mem-
persiapkan materi ajar digital. Hal ini
penting karena materi ajar digital
menjadi alat bantu utama mahasiswa

ketika belajar mandiri. Untuk itu,

materi ajar harus dibuat dengan
kreatif agar mahasiswa dapat belajar
dan terbimbing dengan baik pada
asinkronius.

pembelajaran  daring

Namun pembuatan materi ajar
menyita waktu yang lebih lama
dibutuhkan

dosen agar

sehingga kolaborasi

dapat menyelesaikan
materi ajar dengan lebih efisien. Selain
materi ajar, dosen juga perlu mem-
pertimbangkan bentuk tugas yang
diberikan agar sesuai dengan pem-
belajaran daring dan membantu
mahasiswa belajar terstruktur.
Sementara itu bagi
tinggi

kungan kepada staff menjadi sangat

pengelola
perguruan pemberian du-
dibutuhkan pada masa pandemi ini.
Dukungan dalam bentuk penyediaan
perangkat TIK dan investasi teknologi
yang mendukung PJ]J, pemberian
pelatihan, pendampingan dan bim-
bingan kepada dosen serta dukungan
materil dalam bentuk bantuan kuota/
2018).

Dimasa pandemi dosen tidak hanya

pulsa internet (Kusnandar,
berhadapan dengan perubahan cara
bekerja tetapi mereka berhadapan
dengan perubahan gaya hidup dan
banyak hal

mereka

yang mempengaruhi
secara fisik dan mental.
Sehingga dukungan dari organisasi
menjadi salah satu yang memotivasi
dosen tetap menyelenggarakan PJ]J
dengan baik. (Joo, Joung dan Sim,
2011; Pusparini, dkk., 2018).
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Efektifitas, evaluasi dan kualitas
pembelajaran secara daring dimasa
pandemi masih membutuhkan pe-
nelitian lebih lanjut. Pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat digali
lebih banyak informasi dengan meng-
gunakan variabel-variabel terkait lain
seperti strategi pengajaran secara
daring, kemandirian belajar siswa
selama PJJ, social presence dalam
pembelajaran. Penggalian variabel-
variabel ini pada studi selanjutnya
akan memperbanyak referensi dan
menjadi panduan bagi dosen dan
pengelola perguruan tinggi untuk
menyediakan proses pembelajaran
secara daring yang lebih baik di masa

yang akan datang.
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